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Ao Fengertian Hadis
foe Hadids menueat Fobaea
Hadis menurut lughat menpunyai bheberapa arti o
o Jacid Lawarn gadim yarg berarti bara. Jama ' n Wil .
hicats, hwiatss ',
e Barib, vadtu vang deka ty wvang belum Lamea Laci
te g add i sensrti dalam perkataan "haditeul ald i
Bl al-Ialam"  oran 9 yang baru  memeluk  agana
feslam, Jama nya  adalah  hidats i mutates ® dan
Frtaefoades .

S Khabar . warta, yakni ma yutahaddatsn bibi e

Vs d e, sSeslatne vang dipercakapkan dan dipire—
A [ b ] ¥ }

dahbarn dard orang kepacda  sGe

B EOF AN « e
maknanya dengan "hidditsa”. Dari makna i rilah

diambil perkataan "hadis rasulul laht 4
Fengaunaan kata hadits dalam bahasa Arab MEmpLrnyai
ek bomunikasi, cerita, perbincangan relegius atau
sehuler, historis atau kekinian. Dalam kaitannya derican

HEndgunaan makna ind, al-0uran secara beruntun  mengogue

iy, Hasby As-Shiddigie, Sejarah dan Perngantar  Tima
Hardids, Bulan Rintang, Jakarta, 192%4, h., 20
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; . L
nakannya  sebanyak  dua puluh tiga kali®, vyang secara
garis hesar dapat dicontohkan sebacgsal berikut o

Lo Komunikasi religius
. .2
g i )

{;fA4“AD(\VJ A)ﬁ/‘“' ﬂﬁ

"Rl el telah menurunban W) huituu Braai b
(vaitu) al-fur' an” . (08, 59
-
L B W
- - J -
"Maka serabbanlak (Ve Mubammead ) khpmdm ----- hu (uPusan )
QiIrang-orandg vang mendustakan perkataan ini", (3. &8:

44,
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"Darn apabkila men
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melihat o

arcp-Cran  vana mem-
perolok-olokkan avat Kami,., maka tinggalkanlah R e b
: tok-olakl \ } - f Ll 1 et ey 5

s2hingga mereka membicarakan pembicaraan  yang lain®

(Q8. & 3 68).,

/ - * ) . p 1 P S
"Apakah  telah sampai kepadamnu  kisal Vusaf““ (08,
20 193,
4, Cerita a Ferbancar YEnGg me Pancat
~ #
” - - A
"Dan  dingatlah  ketika Nabi menceritakan B e Aara
Fahasia bepada gl ab SEOFANQ igtri-istrinya
(Hafeah)suatu peristiwa®. (05, &b A
Muh“mmnﬂ Muafdfa Mmami, MO, Fhalag Studies in

Ee b oln) Methodoalagy and Literature (terjemahan Drs. A
miriy . Fustakas Hidayath, 1992, h. 17

¥¥Geluwruh  terjemahan ayat Al-Cur'an dalam skripsi
il mengambil Departemen Agama RI, Al-Gur an dan Terje-

il a .



Makna hadie diatas, Jjuga digunakan oleh  rasulullah
GLaow untuk menggunagkapkan makna yang sama dengan  al-
mmr’anu3 Bt inya maknas-makng hadis secara babasa terse-
bt juga di agunakan dalam hadis Fasulullah s.a.w. SBeba-

gai contob s

. . 5 4 Y
A o T  # - ¥ ! S S ‘ = 4 j, \' L
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npllah menerangl orang yang mendenga phan perbkataan
(Hadis) daril sava, kemiclian meme 1 haranya secara hati-
Prant & clar mery an e R sy s bepacta orang Laan L i ey alk
VArsy  MmEriEr e (et doe merg et a llanmya daripada Weaiig)
mendengarkan'’

/'I -

D i\ SBX 3 P (/owc)‘ ol

UHRarant BAapa yang ey amak (mergupdng )  cerita

suatiy hangsa., sedang mereka benci atan hendak mensahin-
= PPABCAaYa cairan teabags akan i tuangh an bog

el inganaya’

Jadi Jelas bahwa fakta terscbut merun iuwkkan, kata

hadits memiliki makna perkataan, maupun kisah., Hal ini

herarti, sejak  masa awel fats e A GG e peckembangan lslam
cerita  yang  bermakna omunikatif  atauw P Uil apan

tentana hadis lebib menodominasi seluruh bentuk komuri-

SMubammad Mustata Azamai, MA, FhoD.0p Cit, h. 18

Foahmad Tbhrw Hanbal Musnad al-Imam Ahmad ibn Hanbal
dikutip oleh Drs. Sa'dullah fesa’idi  dalam Hadis
e, Fustaka Felajar, 1996, B 2

Cgam dalal nl ----- din al-Syuyuthi, Al-Jdami’ A St iy
o7 ) swir al-Nedrir, Dar al--Mashe 51
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basi  dan pembicaraan. Karena itw secara induktif kata
hadis digunakan nyaris secara ekslusif untuk mengunghkap-
koo marasi tentang atauw dari nabi.&
fr. Hadis menurut Ietilah

FPara mubadditsin (ulama ahli hadis) Herbeda penda-
pat dalam menta riflan hadis. Perbedaan pendapat o Y T
But  disebablhan  karena teerpengaruh  oleh  terbatas  dan
luasnya peninjadan mereka masing-masing. Namun secara

garis besar para muhadditsin mendefinisikan hadis seba-

" gai berikut

' ’
s ol bty s B 3 35
"Segala perkataan nabi s.a.w, perbuatan, dan hal

1thwalnya" .’

Yang termasuk hal ihwal--lanjut Utang--ialah segala
pemberitaan tentang nabi s.a.w seperti  yang berkaitan
tentang  hammeab, karakteristik, sejarah kelahiran dan

kebliasaan—keblasaannya. Ulama lain semacam Imam Abi Ml -
Faidl Mubammad  bin Mubammad bin Alil Al-Farisel  dalam
Litabnva “"Jawahir Al-Ushul fi Ilmi  hadits Al-rasul”

mendefinisikan hadis sebagai berikut @

00 55 da Ko o VRS WEA Y P P

&Lihat migalnya, Dre. Sa'dullah Assa’ idi dalam Op
cit, h. 3. Atau Muhammad Mustafa Azami, MA, Fh.D.,.0Op Cit
B 19

‘Drs. Utang Ranuwiiaya, MA.,Iimue Hadis, Gaya Media

-y

Fratama, 199&6, h. 2
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G kataan rasulunllah Gea.Wy P kayat (kisah Prichap ) .

perbuatan dan hmtetapannya“.ﬂ

Frerpigpey Tod an yang lebih tengkap diberikan ol eh
Mubiammad  Mustata Awami . Memurut pakar Padis dari  India
ini bahwa hadis arlalah segala berita yang beraumber dari
Aahi Muhammead G.ai baik ituw yvang berkaitan dergan agwal
{(perkataan perkataar ). af @l et a Lacrir MELL L

. 5 5 5 aii e (.‘?
diskripseli tentand gifat—ai fatnyda.
Pyl penaertian hadis menurut uwlama Ushul enchan Lakvy
. - \J o - - L] \ & \ ‘j\ -
Lo AL \
\.-géf@,_gﬁ-‘h;’ — 14.5\—”,)3*——’-’ - cb()"f >
"Eega L a perkataan , seqala  perbuatan dan segala

1L
wighkut paut dengan hukum' . 1€

taqrir nabi, yang brer <

dadi pengertian hadis merurut wlama  Usbial Peatad by
ditekankan pada aspek hokun. Oleh karena itw tidak
termasulk ke dalam pengert ian hadis, sesuatu yandg tadak
bersangkut paut dengan Fukum.  Sedangkan et Ly a

adalah sunnah, disamping atsar darn khater .
c. Pengertian sunnah, persamnaan dan perbedaannya derigan
Fectis

Gunnah  menurut  bahasa adalab jalan yang terpujil

Hymam  Obd Al-Faidl Muhammad bin Mahammad birm ALl
Al-Farisi, Jawahir A1-tishul Fi ITimi hadits Al~rastl, Dar
al-kutub Al-Alamiyyah, Bairut, 1992, h. 24

Tuhammad Mustafa Azami o M, Fh.D.p.city ho 19

L8, Hashbi Ash-Siddieqiy. Gp.city he 23
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atait tidah.ll Altaw bisa juga disebut tradiﬁi.iﬁ Fazlur
Fabman  menyebut  bahwa  sunnab adalah  sebuah Lonsep
perilaku, baik yang diterapkan kepada aksi—-aksl fisik
maupun kepada aksi-aksi mental. Selanjutnya, sunnah ini
tidak bhanya tertuiu kep ada sebuah aksi  sebagailmana
adanya, tetapi selama aksi ind secara aktual berulang
atau mungkin sekalil dapat berulang kembali. Dengan  kata
lain sebuab sunnah  adalah Puakum  tingkab  laku  yang
teriadi sekall saja maupun yang teriadi berulangkali. 13

Dalam istilah ulama hadis, sunnah ialah sabda nabi

Muhammad, perbuatan, tadgqrir (ketetapan), hkeadaan beliau
dan ahlaknva . Gehagian uwlama ada yang memasuklan
perkataan dan perbuatan shahabat dan tabi’in dalam

pengertian aurmah. Yang mendukung pendapat ini acalah

yaﬁq berburnyi @

\ oot (20 s »fﬂ)\ 'V"J""'"-)\ b-\)\"&—’) ‘-‘WQ((A
f—” ~—)0 s TEFAID) s PP YA > L0

nHendaklah kalian berpegang pada sunnahku o éan
sunnah Khulafauwr Rasyidin sesudahku. Feganglah ia dengan

Wy b i & R T
12g, Baraudy , Al-Ushulivet Al-puashiraty Asbabauha
wa Madrahirtha, (peneri Afif Puhammad ) , Fustaka Bandung,

1993, h. &4

i as tur Rahman, Islamnic Methodology In History,
(Feneri. Anas Mahyuddin), Fustaka Bandung, 1999, h. 1
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Menurut ietilah  para pokak abli FACY T (AR
Ushuliyyin) sunnah ialah sesuatu yang diambil dari  nalbi
LSRR R 1 VErg tardiri  dard cabcla g prer buahan chesr
peEr st e mnj&.lﬁ Cadanohkar aunnab dalam persepektif
ahli Figih adalah bukum yang jelas dari na Ga@a W Yang
tidak termasuk Tardlu abtaupun wajib, dan sunnah ituw ada
hersama waiib dan laim-lain dalam hakum yarnag Lima. Bagil
sebagian Lagl, aunnaln dicgunakan sebagad Lawar  baid ah

Seperti jika mereka mercabakan Ytralak meriarut srrah
gt ) ak demikian, dan  talak menurut it @k actal &b
demikian®.*®

Dari scudut terminologi, para  ahli hadis tidak
membedakan antara hadis dan sunnah. Menurat me reka hadie
atau  sunnah  adalah  hal-hal yang herasal dari  nabi
Muthammead .., Daik berupa perkataar perbuatan,
penetapan, maupun sifat-sifat beliauw, dan sifat-sifat

ind baik berupa gifat-sifat fisik, moral LRI

perilaku, dan hal itw baik sebelum peliauw menjadi  nabi

TAM .M. Abu Syuhbah, Fi rihab Al-Sunnah Al=-kwtub  Al-
sfrihah Ml—Sittat, (Feneri . Ahmnad Lsmer ) . Frustaka
Frogresif, Surabaya, 19935, h. s

Line ., Mustata Al-8iba’ i, Al-Sunnah Wa Makanatuha T2
Al-Tasyri  Al-lslamy, (penerj. Dr. Nurcholish  Madiid).,

Fustaka Firdaus, dakarta, 1995, h. 1

Lope . Mustafa Al-Sibai. I b 1 ¢y h.o 2



manpun  sesudabnya. Gomentara pakar almu Ushul Figh
memnbedakan antara hadis dan  sunnan. Menuwrut mereka
cupnah  adalah perkataan, perbuatan dan pETetapan riagh i
c.a.w. Sedangkan hadis adalah perkataan, perbuatar,
preme b iy caan cifat-aifat nabi s.a.w. Tard mevebsa  tidak
e & C e ap sifat-sifat nabl Sea.W itw sebagal  sunnaby
nelainkan sebagal hadis. Berbeda dengan pakar hadis yang
e angagap sifat-sifat fabi s.a.wWw Juga sebhagal gunnah.l7

Fenurut Femat pentlis., SREY RIS pangkal dari
pww&wiiﬁihan dalam peristilahan o berangkat dari
preer bl aaEn mereka dalam tekanan mengenai tuiuan yandg cdi
rehendaki oleh masing-mnasing kelompok ahli ilmu. Para

ahli hadis semata-mata membahas tentanag rastlullah

s.a.Ww, sebagal pemimpin pwtun}uk W arag disebutkan oleh

Aliah bahwa dia adalab Uawalh Al-Hasanah bagi manusia.
Sedangkan para ahli Ushul, semata-mata membahas  tentang

pasulullah  sebagal penetap gvari ah yang meletakkan
dasar-dasar Witk pBara mudtahid sesudah heliaw, dan yang
menjelashkan kaedah-kaedah hidup untuk hidup manusia.
Karena i1tw mereka memperhatikan gabda, perbuatan, dan
peE s T uan heliauw yang bersifat menetapkan  hukum daﬁ

14

menetaphkannya.’

Inilah panghkal dari segala perbedaan

Yinli Mustata Yakuby Kritik Hadis, Pustaka F iy ants

el e L& i 1 ‘J}(‘) I\‘:' " s ]

g

18p,. Mustafa Al-Siba’i, Op.cit, h. 3
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definisi tersebut.
dalaluddin Rahmat  berpendapat bahwa Eebanyakan
orarig--termasik para ulama yvang menyamakan hadie dengan

munnahlq ------ meryebut sunnah sebkagal semua perilaku nabi

S.a.w yang dilaporckan dalam b Abdullabh bin T d
bercerita  tentang letisga” nabi s.a.w. e T e waEk

kruathah Istisga’ nabi  sea.w membalibkkan  serbannva,

sehingaa bagian dalam serban 1tw diluar dan  sebalibnya.

Dalam riwayvat lain, nabil s.a.cw memindabkan

sebngga winng sehelah kanan disimpan pada bahu  sebelah

Eiri dan toung serban sebelah kEird disimpan  pada babo
sebelah kanan.,”

g VO i E e masnd L ireum Gyt by
Malik-——menetapkan pembalikan atauw pemindaban it sebagal
Grarimaly . Kt bByati’ i  "Nabi o @t ow W taclak et e
memindahkan serban kecuali kalaw berat". Jadi pemindahan
dalam kEhuthah letisga’ itu mempunysai implikasi  syar’ i,
Imam  Hanati  dan sebagian  pengikut  Maliki  menetapkan
Pekan sunmah, Pemindaban tersebat hanya kebetulan il e

Fara wlama  juga beribkhtilad untuk  menetapkan  apakah

1 e misalnya,  Mabhammao  Abod-Aziz A=K hualy
farakh Fanwn dl-Had s, Dinamika Barakah Utama, Jakarta,

dalaluddin Rabhmat, Pemahaman Hadisi persepshti
Mrsdoris,  dalam  Al-Hikmah, Jurpal studi-stodi Lslam,

Maran, Bandung, Yol. VEL/ZIR9EH, h. 29
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Jas

pamandaban  serban Atw berlakua bagi imam  atawn bagl
damaaln o juga . Apakah yvang swnnahl itu pemindaban atau
pembalikan ?. Disini dapat dilihalt bagaimana para  ulame
herbeda pendapat dalam mengambil sunnabh hanya dari  satu
hadis s@aia.

Earena artu-—laniut Jalaluddin Rabhmat-——Fazlur Hahman

menegaskan  adanya  unsur interpretasi  manusia (lal am
Y . _
sunftah . SGunmah adalaly perumusan para ulama  mengenal

hadis,. Ketika terjadi pebedaan paham, maka yvanag disebut
sunnah adalab pendapsat  uaman, sehingogs  pada  awalnya
sunnah  sama  dengan iima’ . Karena sunnah adalah  hasil
interpretasi, maka nilai sunnah tentu sa&ias tidak
bersifat mutlak seperti Giwmur‘an.mﬂ Akan tetapi perlu
digaris bawahi bahwa kesimpulan Fazlur Rabhman tersebut

hanya di dasarkan pada sunnah dalam  pengertian  sunnah

tperilaku, tradisi) rasulullabh s.a.w semata.

cedudukan dan Fungsi Hadie

» FEedudukan nabi S.a.w terhadap Al-Gur’ an

Uribuk  lebih mengetahul secara  konghkrit  kedudukan
Badie dalam Ielam, maka perlu terlebib dabulu mengetahul
tugas dan amanat yvang dibebankan aleh Allah kepada nabi

Flubammead . Di dalam Al-0ur an dijelaskarn  bahwa  beliza

Shpae tar fahiman ., OGpecit, b, 7

“Clataluddin Rahmat, Op.cit, h. 30
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mempunyal otoritas sebagail berikut s
. Sebagai pensyarakb (penjelas) Al-ur " an
Nabi adalah pensyarakh AL-Qur an, seperti  yang

diwngkapkan oleh Allah dalam firman- My & :

s AN e D s
o2 i

-
UDan  Fami turunkan Bepadama AL an, agar kaimid
e e ok S bepada wmmal  marasila  ajpa e terl ah
diturunkan kepada mereba dan supaya merelka mermilk trkan' .

(s, lé& ¢ 44)

Sl=thar an mewalibkan-—ahalat agar contobi-—-shalat

dalam sejumiaby ayat, letapi tidak diterangkan  SeCara
diotasl  bentuk dan Latacara mengerjakennya.  Maka  tugas
et adalah  mendencrabrasilan praktil shalal Py e ba
LE AP AN APANTTY @ . s

B, Memberikan teladan

lugas int berdasarkan tirman Allah @
PAIIE a\j/a“») .-«_.-«-Pa,-»c-\\g);-», (i\c;\:{,,)

SN

"Seaungoubnya telah ada pada dirid raﬁulullah it
suri tawladan yang bailk bagimu (yaitu) bagi orang-orang
varng  mengharap  (rabmat) Allah  dan (kedatangan) hard
Kiamat dan dia banyak menyebut Allah'. (Q&. XX » 21)

Mabii s.iew bertugas memberikan surid tauladan kepada
wmmatnya, sementara ummatnya wajib mencontoh dan AEER T 330
teladan-teladan  itu. Suri tauladan yang diberikan nabi

oy

%ﬁHuhammad Mustafa Azami. MO, FhoD., Op.cit, h., Zd

i el
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itu  herupa perkataan, perbuatan bahkan berupa sifat-
sifat atan karakter beliauw. Dan  semua  ursures itu
merupakan  bagian  dari apa yang disebut bhadis nabawi.
Karenanya, berdasarkan ayat tadi, seorang Muslim tidak
mungkin memperoleh ridla allah tanpa mencontoh perilaku
nabi s.a.w ataw dengan kats lain, karena perilaku  yang
dicontobkan nabi itu adalah hadis, maka seorang  Maslim

idak akan dirvidiai Allah apabila tidak mencontoh hadis
dalam perilaku nmhidnwannym,‘4

c. Mabi s.a.w wajib ditaati
Allabh berfirman dalam Al-0uran
Dok g2 NS
(72 4 %;J) ) gt p P\ S N\
"Dan kKami tidak mengutus seorang Rasul, melainkan
upntuk ditaati dengan seiziin Allah". (Q5. 4 ¢ 64

Lebih lanjut Allah menegaskan @

o\ - '
dﬁ_d"‘;u’ J ) d:‘ ~*7
"Rarangsiapa yang mentaati rasul itu, sesungguhnya
ia telah mentaati Allah". (5. 4 @ 80)

Meruwjuk pada ayat-ayat diatas, adalah mer jadi

sangat  transparan  bahwa seluruh kehidupan nabi  wajib

dicontaoh,. Earena beliaw adalah Ligmah Al Hasanah.
Barangsiapa  yang mentaati nabi, maka sama bhalnya 3 &

mentaati Allah. Dalam konteks sekarang taat kepada Allah

“4a1 i Mustafa Yakub, Op.cit, h. 38

ol



berarti  taat kepada ajaran—-ajaran yang termaktub  dalam
AL-Qur an, sementara  taat bepada  raswl berarti  taat
bepacda aiaran-—alaran yani terhimpun dalam badie nabawi.
Farenanya, tidak mungkin seorang Muslim memisabkan  apa

vang  bherasal o dard rrati daw (hadis) dari apa  yang

datang dari Allah (Al-@Quan). Karena memisahkan  hadis
dari  Al-Chu an sams artinya memisahkan  Al-Gur’an dars
R e

kehidupan manusia. ™ =y

. Fembuat Hokuwn (legislator)

Gllalh S.w.t menjelaskan kekuatan legislatit nabi

4

untuk menetapkan hukum dalam ayvat beribkut

(/’0\0"" Z‘.ﬁ-’ w‘@&(jg@b\(\)&@
Y\ -.-_-(\,:lbc'_,;k’é;.sbu)l;

reka segala vang baik

s uFasul menghalallkan

gan  mengharamkan  bagi mereka segala  yano o bBualruak o dan

sarn dan belengagu-belenggu

e MV

membuang  dari mereka b

vang ada pada merekats o

Dari avat ini dapat ditesubkan hab tegislatif VETT

cli ber i kan kepada  beliauw. Dleh sebab At el i@
b tindak sehagal  penentu bukum masyarakat. Malkii
menagindentifikasitan maslah tertentu  yang nantinya

dibementari  Al-Qur an, sebagal praktek komunitas  yang

dieonakati. Seperti praktek adzan yang bemadian  diakud

ietensinya oleh Al-Ouran sebagal praktek yang acla.

afa Yakub, I & 4 ¢y heo Eé

I
i el



Comtel dind membuktikan otoritas legislatif nabi  dan
timdakan ini telah di kuatkan oleh At lah.”
Fedudukan hadis terhadap Al-CGur an

Beperti yang telah diketahui hakwa Al=-quir’ an adalan

rlasar Lasyr Pe:lenn (hukum Telam) yang pertama, s T

ban Madis menrupakan dasar tasyri® yang erclhaa, M. Gharas

jal Shihbabe-menoutdp pendapat Abdul el dm Mabunag dalam

bBubunya Al-sunnah £ makanatihng e T2 tapikhiba-mernya-—

takarn babws sunnah (hadis) menpunyai fung@l yang  Derhue

Bascpan  dencan bdkwm - syara s . Deraan menunjuk o kepada

pendapat  Dmem  Byati’ L dalamn pr-viealabh, Abdal  Halim

menegaskan  hahwa dalam kaitannya dengan Al-quir’an, ada

dua fungsi al-SBunnab yang sama S 1li tidaed diperseli-
mibhkan, yailtil apa yarg diperistilahkan oaleh sementara
“uwlama  dengan bayvan Al-da kid dan bayvan Al—-tafsir. Yang
pertama sekedar menguatkan atau menggaris bawahi kembalil
apa vang terdapat dalam al-Gur®an g seclangkan yang  kedua
memperjelas, memerinci bahkan memhatasi pengertian lahir
cdari ayat-ayat ﬁlwqur'an.g?
Dicamping kedua fungsi tersebut diatas, masilh  ada

dua fungsi lainnya, yaituw baysn al-Tasvri dan bavan al-

vri ' adalah penjelasan  hadis  yang

Mesadl,  Hevarn &l

“Omuhammand Mustafa Azami, MA, Fh.D. foc.ort

= b Gurad sh Membimifan B5-our tan, Mizarn,

Bandurng , 1994, he 129




brgrprepia mewniucdkan, e aclakan atauw  menetapkan suatu
Fiakon  abau sk ar - a T an Gyl WEI tictak didapall
nashnya dalam al-Gur  an. Hasul delam Bl drd mernangukkan

suatu kepastian hukuwn terhadap bebeirapa perasoalan ayang

muncul pada sas t itu, dengan sabdanya sel i gl A 28 Gerclanige
kan bhavan a&l-Nasak b osecara bahasa berar b gl=¥bthal
{membatalkarn ), al~1jaiah (menghilanahkan ), al=—Tahwil
(memindahkan) atal & i-Taahy ir (mean gubah) .

Diantars -a ulama, baik mutaakhir A mAupT mtac

gpacicd Amin teriadi silang pendapat dalam membuat defini Gk

brawearn &1-Nase th. Ferberdaan pendapat terse bt disebablan

Larena perbedaan melre ka dalam memahaml nasa kLl dard sudut

vebhahasaan . Mermaeat walama M tagaddimin, bahwa Vg
disebut bevan &l ~fssakh adalah adanya gl il sy Ve

datang kemudian.

Dari pengertian diate hakwa ketentuan yang da Erig

remudian dapat menghapus ke tentuan yang dataang terdatie-
L. Hadis yang daetang kemuadlan dardpada al-Gur &ny clend am
Fal ini, dapat menghapus ketentuan aatau isl fardurigan
ad = an. ﬂemikian' pendapat wlama  Yang mETIC) NGO ap

i : i s
actarya fungsi bhayean aj~M&5akh,”?

Pl oot i Lo i

£ 3 ; - »
Phee L ame) Faruim i g ay ety Mfe . Opecity he S

e, Uhang Ranuwil jay sy I b i ¢, he 36



Madis ditinjan dari  segl  kuantitasnya L b A
EI TS dua*, vaitu @ Mutawatirv dan Ahad. Hadis LAt e
tir edalah hadis yang diriwayatkan oleh Farngkalan peri-
wayalan yaneg banyak setidaknya dari empat hingga  ratue
Gart rawt.  Meraka memperoleh kedadokan prav i, bairena
diyakini ketidak msungkinan se kelompok  orang shabhabat
untuk  berbohong. Matawatir ber dasarkan kata hanvalah
sadikit, bebanyakan adalal mutawativ berdagarkan maknarns

va (yailtu semua randg Laian periwayatan mengandung  m alira

) x ST i)
vang sama meskipun dengan lafal yang berbeda).””

Menurut  DE. Mabhmud Thahban dalam kitabnya

Mustalah Al-hadits" bahwa hadis mu tawatir adalah

(_,‘S}\C).; f}k_‘,‘; 5)\:3‘():2/;(;,9 o\, \s

"Hadis  vang diriwayvatkan oleh banye b s EM L Y arg

mustahil menuwrut adata, urituk berbohong”

Denaan demikian-—lanjut At-thahharn- ~dapat diketahui

bahwa syarat-avarat mutawatir adalah :

¥oara uwlama berbeda  pendapat  tentang  pembagian
hadis dari segi kuantitasnya. Diantara mereka ada yang
memasukkan hadis Masyhur dan ada yang tidak. Ulams yang
menjadikan  hadis Masyhur berdivi sendiri, tidak  masuk
dalam  bagian  hadis  Ahad, diwakili oleh  wlama  Ushul
diantaranya Abu  Bakar Al-Jassas. Lebih lanjut lihat,
Dre. Mundzir suparta, MA dan Drs. Utang Ranuwijaya, M.
Timuy Hadis, Ft. Raja Grafindo Fersada, Jakarta, 1993, hs
el

yan Mohd. Nor Wan Dauwd, kKensep Pengetabuan cfe I atn
falam, Fustaka, Bandung, 1997, h. 56



FPortama, diriwayatkan oleh  banyak  perawi. Para

ulama herbeda pendapat mengenai hal ini, namun  pendapat

W ETi terpilih mengatakan bahwa yang diasebut "bhanyak

perawi’ adalah 10 orang.

U Ee VETIO brariyvek terasebhut, SUETRTE RS & WAVE:

fe

Fiap th abagah.

ditemubkan dalam

Kedtiga, secara adat, sustahil mereka mengadakan

kesepakatan untuk berbohong.

wrkarn tanggapan panca indra.”

Keasmpmat , erda

terbagi men)jad:l chua ¢ Mutawatir

MHadais iy te

vatir lafdli ialabh ha

lafdzi dan Mutaatir

varng giriayvatkan olebh orang banyak yang suaunan reeciak sl

dan maknanva sesual benar antara riayalt vang satu clergan

tainnya. Dengan kata lain hadis mutawa tir lafdli adalabs:

“:J":’.,'—' Sl

"Hadie varng mutaativ lafadznya

1"

Sedangkan  hadis  mutawatir maknawi  adalab Freved 4 s

mutawatir yang rawi-rawinya berlain-—lainan dalam mernyu-

sun redaksi pemberitaan, tetapi berita  yang berlainan

PIE A

suiran Fedaksinya itu terdapatl perosesiia tarn practa

pitye, Dengan dstilah lain
z:\-u J‘c}‘(v!"yo:\z).“—"“ 2 \P Yo o

Tahr 81 hetfite, iy,

B, Matmud Thahhan, Taveir Mus

2



e \ - o - \_, 0 A ,
dﬁ-—-" PPAal RPN (;.g'_,..;\ AN
nialah  kutipan  sekian banyak orang yang merirut

adat kebiasaan oustahil bersep akat dusta ataw kejadisn-—
bejadian vang ber bascla-beda, tetapi bertemu  p ada titik

prepEamaan ' .
Erel i Y aEng dimakaud dengan hacis “ahad adalah hadie
dergan B bu perawi. Beberapa Sarjana sem ieal MAzami cdan
Ghiddigi mempunyal  bad Le-hadie vang  mempunyal g b
Fameeea eampea ks perral Jraacta generast  pertana ke idalam  hadis
ket . S Masbhi Aeb-Shiddigle menegas kar habhwa hadis abad

adalah
Sy D\ ¥ s\ g s s g

\ \

Vo )er O)”f"d‘ Ve N N S\ Al
/f’\_/-’d W&J’A\N\JM

nphabar vang dumlah perawinya ticak sampai shary ak

jumlah perawi hadis matawatir. baik periwayatan 1t
aatity, dua, Liga, empa te lima dan seterusnya Yedang tidak
memberikan  bahwa Jjumlah perawi ter sebut  tidak sampail

| W
kepada jumlah pelraw i hadis mutawatir' ;

Hadis abhad ini terbagi mend adi tiga, yaitu 3 fadis

Masyhur, hadis Aziz dan hadis gharib. Hadis msasybiur

L \, h-/ig " \
B a2 A R LAY

dealah o

M, Fatebur Rabhman, IThtishsr Mus bithalahuwl  Hae
dits, Pt. Al-Ma arif, Handung, 1995, h. &2-64.

e Mohd. Nor Wan dawd, Loc.ozt

M Hasbi AsheSiddieqgy . FPokoak-Pok ik Zimu Drrawvah
Hadits, iilid 1, Bulan bin tang, Jakarta, 1987, h. 66



fhadis  wvang  diriwavatkan  oleh  tiga orang b @
lebil, serta belum mencapal derajal mutawatir”.

Hadis Ariz ialah @ .
~ L\ 2 v o\ye* 30\ s @b 0¥ 0o ooV s, b

"Hadis  yang diriwayaltkan oleb dua orang,  walaupun

clila arand et e

but terdapat pada  satu  thabagah
Bafa, kemadian se berd oy dbu, orang-—orang pada ey L vy et

kannya' .

Dan definisi hacdie gbhacib ialab

Mlaciie yvang

nyva terdapat orang-orang  yang

menyendis v dalam mer iwayathan, dimana saja peny i Ll

A . T
datam sanad AButer jadi"."

Madis ditinjauw dari  seqgl bk by d
8]

memdadi tiga. yvaitu ahahih, hasan dan dlaif. Fal vl ama

membuat detan

Madis shabib sshagail berikat

B2 2240 er fos S0 N Vsl L 05 _ad 2\

"Yaitu hadis yang sanadnya bersambung, diviwayabthkan

v

pleh perawi  vang

jamat daira svaide

(kEejanggalan} dan
Hadie shahib dibagi menjacdi dua, yaitu @

a. Shahih lidratihi  vakni hadis—hadis yang menpunyail

ayvarat-syarat diatas, yaltu s aratdny a Fresr s ambnare «

diriwayatkan oleh perawi yang adil dan dlabit serla

o

Mhre. Fatchur Flahman, Op.city, ho 6777

E?‘é’} mam  Abi al-Faidl Mohammad bin Mubammead bin Al

Bl-Fariei, Op.cit, h. 3535



susunan redaksinya aelamat dari syads dan “illat.

. Shahih Pighairifii, yvaitu @

))g_,)m,{d)vw‘}_,\)‘ G, )e,(-/p\,.) &\ g\;/\.»)»
P\ LS AR (£ i 4P o S G o
o I:_).//b)\ E,Aﬁ\-’éz\,)\ rn"/b_)\.-u)

DRadis  Yang  Fawisr awi kurang hafidz dan  dlabit
tetapi  mereka masih terkenal orand juiuey hingga kare-

panya berderal# t  hasan, lalu di clapeatd patanya  dar a3

jalan lain  yang atauw lebih kual, Frad —fied WariQ

dapat menuntupi kekurangarn yand menimpanya It P,

Diweanpang Lty aca Juga yang dissbut hadis hasan.
Menuwrut  Gyekh Muhammad Az 7argani——dikutip aleh D,
Mustafa fahri—— mEry @bt ban babwa hed i hasan adalah ‘-'\

- - & (

& pi\ pp8 ¥ Y a\po C/ﬁ:'\)) JEYY S LD AP

tadis hasan adalah hadis yang 9 anadnya baik chan

kuat, rijalnya tidak seperti ehahih yang lebih terkensal
buat'.

Hadis hasan inipuns ~gebagaimana halnyes hadis sha-
hih=--terbagi menjadi dua, vakni

. Hasan lidratihi, yaltu hadis yang perawinya terkenal

dengan kebenarnya dan terpercaya, akan tetapi belum

sampal pada retentuan martabat rijalnya hadis shahib.

1. Hasan tighairihi vaitu hadis vyang prada saradnya

i temikan seorang mastur tidak nyata beahliannyé

Foacbo ey FRadamnan Op.city h. 1o}



Pk an Jugs e DL . ticdak Juga hanyak berema L abaniy &
prada hadis vang Adirawmibannydy tidal bermalksud dusta
clar ti.dak terlihat  pada befasikan  lain el ain
duata.ﬁa

Facyi an terakbir darl pwmbaguian fhactis AR actalah
if . Tmam Al-Nawawl O& lam kitabnya “"Al-taqe Lk owma

fradis dlalt i1

pl-taysir’  mEm berikan definisi o ha die olaif geebiagad
perikut

N_J-\)\ééw\ Wé—ebﬂ

ifat hadis

ny st hadis yang fidak terkumpul s34 facte

alalii o cdan Dasan LA

Deri éan clevma b arn o Fadis dlait e LAY E L Lage b g el et
Vs

macam  bentik clarn mempunyal per hedaan derajat  an T a

satu  dengan 1ainnya. Hal ini disebabbkan bayona  hanyak

atau sedikitnya syafa t-ayarat hadis shahih atau Pasan
vang harus Lol . Madis o Laif berartd Pracl i yiang
sanadnya tidak s bt e L by avderawinya tidak dlabiit  dan
karenanya ia tidak bisa dijadikan huijah, becuali  hanya

uribul Fadlail al—-f mal saja.

Figa Komponen hadis

8y, Mustafa Zahri, kunci Memshami Mustalah Headis,
ot Bima Tl gurabayva, 1993. h. A0--31

AT pam Muhyi Al-din Gyaratf Al-Nawawi , Al—taqril W
Al—taysir, Dar Al-kitub Al-arabi, h. Al



Fawi (dama nya rawat) dialah orang yang ey aumprE Lk ar
atauw . menukilkan hadis dalam suatu kitab yang pernah di
dengarnya  ataw diterima dari sessorang (gurunyal}.  Men-
yvampaikan  hadia disebut merawibkan hadia.  Akan  tetapi
wering sebuab hadis tidak hanya diriwayatbkan oleh seor—
ang perawi  saja. Oleh karana itu para  penyusun ki tab
Badie tidak menyebut nama-namea Fawl secara  hese lurubhan,
melainkan hanya merumuskan dengan bilangan rawi pada
akhir matan hadis dengan unghkapan "akhrajahbu'!  ataw
Prawahu. ... Semisal Akhraiabhu al-Bab’ah, akhrajahu al-
Gittah, akbrajahu al=Khamsah, Akhraiaha al=-frbea ah,
akhraiahu al-Tsalatsah, rawahu al~Syaikhani, ahraiahu
al-Jdama’'ah dan rawahu ashab al--GBunan. 40

be M a t & n
Kata "matan” atau al-Matn mepurat hahasa berarti
irtifta'a min &i-Ardii (tanah yang geninggi) . Sedang
menurut istilah adalabh 3 Suatu Lalimat tempat berakhirn-—
Y& 5anad.41 Ada Juga redaksl yang peikin singral,  Yang
menyrbutkan  bahwa matan adalah wiung sanad (ghayah al-
Sanad). Dari semua pengertian diatas, menunjukkan bahwa
warng  dimaksud dengan matan adalah materi ataw redaksi

0 4 D e i 3 ; ,
l"hﬁﬁlﬁjﬁﬁﬁdl Islam 2, Pt. Ikhtiar Raru Van  Hoewve,

Jakarta, h. 47

4]jmmm Abhi al=-Faidl Mahammead bin Futbreummec bisn il

Gl-Farisi, Op.oit, b G35



¥R

Preactd & .
.S anad

Gapad adalabh dalan yang oy e E b En preacd e e ar
fradis ata rentetan pars perawl yang ey ampaikan matan
Pactis. Dalam Frukuri g arn imd dikenal jetilah eyt . s Fredd

pliaesryadct adalah hadis sl gen L caracdnya

can imn:s

disebuthan sampad b paca nalhl Sed@aW (puuﬂurtimh ird

herheda oo kitab musnad). Geadargban isgrad adalah

M e er el warad byexcd b & ER LR

b g a0 ataui panjele
; d : ; 3 4.5
e terandat (e el jalan sandaran Hﬁﬂtﬁ.*

Mepurut pendapat perl L5 . cohenarnya antara ol

ampunyai hubungah grmat wand i dak by pd -

dergan sarac

gl e e ac hadis B tiap=tiap thabagah  JUOR
dismebuat rawly Jika wang disehut rawi adalah orang yang

e i way etk an dan  memindabhkan fadis. Akan tebapd  yang
membecal an antara rawi dan ganad adalah terletak pada
prembaak i ataw pentadwinan hadis. Crang Yang e LM
hadis  dan AN gk 1 nan e VR dalam sebuah ki tah
dieebut  dengan rawi. Maka perawl Rasa  Juga disebut
el AW A .

P ke Py e an tentan garacl i bah YaNg-—Ansy &

a1 lah--nanti akan divraikan lebibh Tanjut  agar dapat

4Eﬂrﬁ,ﬂundnir Suparta,ﬂﬁ, darn Drs.Utang P d ey i
AT T 0o o 3 bra ol

Alpneik lopedi Jelam 2. Loc.cit



dicari  kejelasan bagaimana sgbenarnya eksistensi sanad

dalam  cebuah hadis. Dan pembahasan mengenal sanad  ini,
decbam 1 lmy hadis termasuk bagian  darid dlma divayvah

et e,



